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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pemerintah daerah dalam Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 menjelaskan 

bahwa dalam kebijakan otonomi daerah, pemerintah daerah diberikan 

kewenangan dalam kemandirian mengelola sumber daya dan potensi yang 

dimiliki daerahnya. Hal ini diupayakan guna meningkatkan keseimbangan dan 

keberlangsungan pembangunan nasional. Pembangunan daerah harus 

dilaksanakan secara terorganisir dan selaras dengan pemerintah pusat guna 

menciptakan masyarakat yang adil dan sejahtera. Menurut Lestari & Setyawan 

(2017),dalam penelitiannya menyatakan bahwa salah satu usaha dalam mencapai 

pembangunan daerah yang baik adalah dengan upaya penyempurnaan serta 

perbaikan dalam hal keuangan daerah, melalui pelaksanaan Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Daerah (APBD). 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar 

Akuntansi Pemerintahan, bahwa Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 

merupakan rancangan rencana Belanja Daerah tahunan Pemerintah Daerah yang 

disahkan oleh Dewan Perwakilan Rakyat Daerah. APBD sendiri memiliki 

kemampuan sebagai perencanaan. Menurut Safa’ah et al (2021),menyatakan 

bahwa alasan penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah adalah 

karena pemerintah daerah menghadirkan APBD sebagai pembantu dalam 

penyelenggaraan kegiatan setiap tahun. 
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Belanja daerah memiliki faktor-faktor yang dapat mempengaruhinya 

diantaranya yaitu pendapatan daerah. Pendapatan daerah sebagaimana diatur 

dalam Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 pasal 1 ayat 13 merupakan hak 

pemerintah daerah yang dianggap sebagai perluasan nilai kekayaan bersih pada 

waktu tahun tertentu. Pendapatan Daerah sesuai Peraturan Pemerintah nomor 55 

Tahun 2005 dimaksudkan bahwa Pendapatan Daerah dibagi menjadi Pendapatan 

Asli Daerah dan Dana Perimbangan.  

Pendapatan Asli Daerah merupakan pendapatan yang diperoleh dari potensi 

yang ada di suatu daerah. Sumber-sumber Pendapatan Asli Daerah adalah 

retribusi daerah, pajak daerah, hasil perusahaan milik daerah, hasil pengelolaan 

kekayaan daerah yang dipisahkan dan lain-lain pendapatan daerah yang sah. 

Pemerintah daerah memerlukan anggaran dalam hal membiayai belanja daerah, 

dalam hal ini pendapatan asli daerah sangat mempengaruhi besarnya kemampuan 

belanja daerah. 

Menurut penelitian yang dilakukan Sri & Suyana (2019), menyatakan bahwa 

semakin banyak Pendapatan Asli Daerah maka daerah tersebut dapat memenuhi 

kebutuhan belanja daerahnya. Menurut Mooy & Yuliastuti (2019),pendapatan 

daerah yang berasal dari potensi dan sumber daya daerah dapat mempengaruhi 

besarnya belanja daerah. Pernyataan tersebut sesuai dengan teori pengeluaran 

pemerintah menurut Adolf Wagner yang menyatakan bahwa peningkatan fungsi 

keuangan merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan pengeluaran 

pemerintah. 

Pendapatan daerah lainnya terdapat Dana Perimbangan, menurut Peraturan 

Nomor 33 Tahun 2004 menjelaskan bahwa Dana Perimbangan merupakan aset 
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yang diperoleh dari pendapatan APBN yang ditujukan kepada daerah untuk 

mensubsidi kebutuhan daerah dalam rangka pelaksanaan desentralisasi. Transfer 

pusat yang berupa dana perimbangan tersebut sangat mempengaruhi besarnya 

belanja daerah yang akan dikeluarkan. Menurut Aminus (2018),Daerah yang 

memiliki pendapatan asli daerah yang kecil akan bergantung pada tersedianya 

dana perimbangan. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Wati & Fajar 

(2017),menyatakan bahwa semakin tinggi dana perimbangan maka semakin tinggi 

pula belanja daerah yang dikeluarkan pemerintah.  

Pembiayaan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah menjadi 

pertimbangan pelaksanaan Belanja Daerah. Ada dua jenis belanja daerah, yaitu 

belanja langsung dan belanja tidak langsung. belanja langsung adalah perencanaan 

penggunaan yang secara langsung dipengaruhi oleh kegiatan atau proyek yang 

akan diselesaikan. Sementara pada belanja tidak langsung adalah perencanaan 

untuk belanja yang tidak dipengaruhi oleh kegiatan atau program.  

Belanja Daerah berperan penting dalam mensubsidi urusan pemerintahan 

yang menjadi kewenangan setiap Provinsi, selain itu belanja daerah juga 

merupakan tolak ukur keberhasilan pelaksanaan kewenangan daerah. Pulau 

Sumatera adalah Pulau terbesar ke-3 di Indonesia yang memiliki jumlah Provinsi 

terbanyak yaitu terdapat 10 Provinsi, dimana realisasi belanja daerah pada 

Provinsi di Pulau Sumatera termasuk yang terbesar di Indonesia, hal tersebut 

diharapkan menghasilkan dampak yang baik guna mendorong perekonomian 

daearah. Belanja daerah di Pulau Sumatera dapat dilihat pada Gambar.1 berikut: 
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Gambar 1.1 Belanja Daerah di Pulau Sumatera 

Sumber: Data Diolah. BPS,2023 

 

 

Pada Gambar 1. Menunjukkan Belanja Daerah di Pulau Sumatra mengalami 

fluktuasi. Provinsi yang memiliki belanja daerah terbesar adalah Provinsi Sumatra 

Utara, dimana mengalami kenaikan rata-rata 0,3 persen setiap tahunnya 

dikarenakan jumlah penduduk di Provinsi Sumatera Utara merupakan yang 

terbanyak di Pulau Sumatera. Pada Provinsi Riau juga mengalami kenaikan rata-

rata 0,05 persen setiap tahunnya, hal tersebut dikarenakan jumlah pendapatan asli 

daerah di Provinsi Riau merupakan yang terbesar di Pulau Sumatra. Belanja 

daerah yang terkecil berada di Provinsi Bangka Belitung, dimana setiap tahunnya 

hanya mengalami kenaikan rata-rata sebesar 0,01 persen. 

Belanja daerah memiliki faktor-faktor yang dapat mempengaruhinya 

diantaranya yaitu pendapatan daerah. Menurut Sri & Suyana (2019), Penerimaan 

daerah atau pendapatan yang didapat baik dari Pendapatan Asli Daerah (PAD. 

Menurut Nailufar & Sufitrayati (2019), pendapatan asli daerah memilki pengaruh 

terhadap belanja daerah. Pendapatan asli daerah yang merupakan salah satu 
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komponen penerimaan daerah tentunya akan mempengaruhi besarnya belanja 

daerah.  Pendapatan asli daerah di Pulau Sumatra dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 

Gambar 1.2 Pendapatan Asli Daerah di Pulau Sumatera 

Sumber: Data Diolah. BPS,2023 

 

 

Pada Gambar 2. Menunjukkan Pendapatan Asli daerah di Pulau Sumatera rata-

rata mengalami kenaikan. Provinsi yang memiliki pendapatan asli daerah terbesar 

adalah Provinsi Sumatera Utara, dimana setiap tahunnya mengalami kenaikan 

rata-rata sebesar 0,07 persen. Kenaikan tersebut diharapkan dapat membantu 

membiayai belanja daerah seperti memberikan fasilitas yang memadai bagi 

masyarakat di Provinsi Sumatera Utara agar dapat meningkatkan potensi 

daerahnya. Pendapatan asli daerah terkecil di Pulau Sumatera adalah Provinsi 

Bengkulu, namun mengalami kenaikan rata-rata 0,04 persen setiap tahunnya.  

Penerimaan daerah tidak hanya diperoleh dari pendapatan asli daerah, 
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daerah. Menurut (Putri et al., 2020), dana perimbangan dimana sangat potensial 

dan merupakan modal dasar pemerintah daerah dalam memperoleh dana untuk 

memenuhi belanja daerah. Dana perimbangan di Pulau Sumatera dapat dilihat 

pada sebagai berikut 

 

 

 

Gambar 1.3. Dana Perimbangan di Pulau Sumatera 
Sumber: Data Diolah. BPS,2023 

 

 

Pada Gambar 3. Menunjukkan Dana Perimbangan di Pulau Sumatera rata-rata 

mengalami fluktuasi. Provinsi yang dana perimbangan terbesar adalah Provinsi 

Sumatera Utara dan Sumatera Selatan, dimana setiap tahunnya masing-masing 

mengalami kenaikan rata-rata sebesar 0,02 persen dan 0,01 persen. Sedangkan 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dan Kepulauan Riau merupakan Provinsi 

dengan dana perimbangan terkecil di Pulau Sumatera. Kepulauan Riau mengalami 

penurunan sebesar 0,03 persen setiap tahunya. Berbeda dengan Kepulauan 
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Bangka Belitung meskipun merupakan salah satu Provinsi dengan jumlah dana 

perimbangan terkecil, namun setiap tahunnya mengalami kenaikan 0,03 persen. 

Faktor yang mempengaruhi belanja daerah selain pendapatan daerah adalah 

Sisa Lebih Perhitungan Anggaran (SILPA). Menurut Peraturan Pemerintah No 58 

tahun 2005, SILPA merupakan selisih lebih realisasi pendapatan dan belanja 

pemerintah daerah selama satu periode. Sisa lebih atas penggunaan anggaran pada 

periode sebelumnya tersebut berperan penting dalam menutupi defisit anggaran 

dan membiayai kewajiban lainnya pada periode yang akan datang. Menurut 

penelitian (Martunis et al.2014), yang menyatakan bahwa SILPA menjadi salah 

satu sumber pendanaan belanja modal untuk pelayanan publik. Sisa Lebih 

Pembiayaan Anggran tahun sebelumnya di Pulau Sumatra dapat dilihat pada 

Tabel 1. berikut: 

 

 

Provinsi SILPA (Triliun) 

Aceh 2021 2022 2023 

Sumatra Utara Rp 5.205.940 Rp 5.352.150 Rp 3.516.460 

Sumatra Barat Rp 3.317.680 Rp 5.410.010 Rp 3.976.400 

Riau Rp 1.307.480 Rp 2.034.090 Rp 1.564.180 

Jambi   Rp 2.133.880 Rp 4.125.590 Rp 1.807.600 

Sumatra Selatan Rp 1.252.310 Rp 2.152.220 Rp 1.265.840 

Bengkulu Rp 2.102.210 Rp 2.473.280 Rp 3.268.440 

Lampung Rp 257.540 Rp 740.100 Rp 645.910 

Bangka Belitung Rp 1.215.480 Rp 1.158.010 Rp 831.880 

Kepulauan Riau Rp 742.240 Rp 881.710 Rp 892.150 

Tabel1.1 Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran Tahun Sebelumnya  

Sumber: Data Diolah. BPS,2023 

 

 

Pada Tabel 1. Merupakan Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran Tahun sebelumnya 

pada Provinsi di Pulau Sumatera.Tabel tersebut menunjukkan bahwa Provinsi 

Sumatera Utara dan Sumatera Barat memiliki sisa lebih pembiayaan tahun 
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sebelumnya yang cukup besar, dimana dengan adanya SILPA maka defisit 

anggaran dapat tertutupi apabila realisasi pendapatan lebih kecil dibandingkan 

realisasi belanja. Sedangkan Provinsi Lampung dan Kepulauan Rian memiliki sisa 

lebih pembiayaan anggaran tahun sebelumnya yang terkecil di Pulau Sumatra.  

Indikator penting lain yang mempengaruhi besarnya belanja daerah yaitu 

jumlah penduduk. Bagi pemerintah daerah, jumlah penduduk yang banyak 

merupakan aset yang sangat penting dalam pembangunan daerah apabila 

penduduk daerah tersebut memiliki keterampilan serta kualitas dalam 

berkontribusi pada peningkatan produksi daerah. Namun apabila jumlah 

penduduk memiliki kualitas sumber daya manusia yang rendah maka dapat 

menjadi beban pembangunan. Hal ini tentu saja akan mempengaruhi belanja 

daerah, dimana pemerintah daerah akan lebih banyak mengalokasikan anggaran 

untuk membiayai dalam urusan pelayanan sosial.  

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Mooy & Yuliastuti (2019),yang 

menyatakan Selain Pendapatan Asli daerah (PAD) dan Dana Perimbangan, 

belanja daerah dapat dipengaruhi oleh Jumlah Penduduk karena dengan 

meningkatnya jumlah penduduk maka penyediaan sarana dan prasarana akan 

meningkat. Hal ini tentunya akan berpengaruh pada belanja daerah. Menurut 

Sasana (2011), Jumlah penduduk memiliki hubungan yang positif dalam hal 

mempengaruhi belanja daerah. Pernyataan tersebut sejalan dengan Teori Model 

pertumbuhan Rostow dan Musgrave tentang kemajuan pengeluaran pemerintah 

yang menyatakan bahwa pengeluaran pemerintah dipengaruhi penyediaan 

prasarana untuk kegiatan sosial, misalnya, program bantuan pemerintah untuk 

kesejahteraan di hari tua, administrasi kesehatan masyarakat yang tentunya 
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berhubungan dengan jumlah penduduk. Jumlah Penduduk di Provinsi Pulau 

Sumatera adalah sebagai berikut 

 

Gambar 1.4 Jumlah Penduduk di Pulau Sumatera 

Sumber: Data Diolah. BPS,2023 

 

 

Pada Gambar 4. Menunjukkan Pulau Sumatera memiliki jumlah penduduk 

terbanyak di Indonesia. Jumlah Penduduk di Pulau Sumatera rata-rata mengalami 

kenaikan setiap tahun sebesar 0,01 persen., Provinsi yang memiliki jumlah 

penduduk terbanyak berada di Provinsi Sumatera Utara sebanyak 15,4 juta jiwa 

pada tahun 2023. Provinsi Bangka Belitung memiliki jumlah penduduk terkecil di 

Pulau Sumatera, dimana pada tahun 2023 hanya sebesar 1,5 juta jiwa. Jumlah 

Penduduk yang banyak seharusnya di ikuti dengan penggunaan belanja daerah 

yang besar. Memberikan fasilitas yang memadai bagi masyarakat merupakan 

salah satu contoh pengalokasian anggaran yang baik, seperti membangun 

infrastruktur jalan tol, pembangunan infrastruktur sarana dan prasarana kereta api, 
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pembangunan pelabuhan, proyek pipa gas/terminal LPG dan air mnum, 

pembangunan rumah sakit, pembangunan sekolah dan lain sebagainya.  

Berdasarkan latarbelakang tersebut, penelitian ini mencoba menganalis 

Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Perimbangan (DP), Sisa Lebih Pembiayaan 

Anggaran (SILPA), dan Jumlah Penduduk (JP) sebagai faktor-faktor yang 

mempengaruhi Belanja Daerah (BD) pada Provinsi di Pulau Sumatera pada tahun 

2015- 2023. Penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, 

karena ruang lingkup pada penelitian sebelumnya sebatas satu Provinsi saja dan 

sedikit sekali memasukkan variabel Sisa lebih Pembiayaan Anggaran (SILPA) 

dalam penelitiannya. Untuk itu penelitian ini berjudul “Analisis Determinan 

Belanja Daerah Pada Provinsi di Pulau Sumatera tahun 2015-2023”.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitiian ini 

adalah Bagaimana Pengaruh Pendapaatan Asli Daerah, Dana Perimbangan, Sisa 

Lebih Pembiayaan Anggaran, dan Jumlah Penduuduk terhadap Belanja Daerah 

pada Provinsi di Pulau Sumatera Tahun 2015-2023? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perincian masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis pengaruh Pendapatan Asli Daeraah, Dana Perimbangan, Sisa Lebih 

Pembiayaan Anggaran, dan Jumlah Penduduk terhadap Belanja Daerah pada 

Provinsi di Pulau Sumatera Tahun 2015-2023. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaatpenelitiianini adalah: 

1.5.1 Manfaat Praktis 

a. Sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah daerah dalam menyikapi 

hubungan keuangan daerah terutama dari pendapatan asli daerah, 

pemberian dana transfer, sisa lebih pembiayaan anggaran terhadap 

realisasi baelanja daerah di Pulau Sumatera. 

b. Meningkatkan penelitian dan penulisan karya ilmiah sehingga dapat 

mengembangkan ilmu pengetahuan. 

1.5.2 Manfaat Akademis  

a. Bagi peneliti, manfaat dari penulisan ilmiah ini adalah dapat 

meningkatkan wawasan perihal belanja daerah di Pulau Sumatera  

b. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai acuan yang bisa dijadikan bahan 

pengetahuan untuk penelitian selanjutnya di bidang yang sama. 

c. Bagi lembaga terkait, sebagai referensi keilmuan di bidang kajian 

terkait belanja daerah, sehingga nantinya dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi pemerintah daerah dalam pengalokasian belanja 

daerah. 

 

 

 

 

 

 



12 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abdillah, K., & Mursinto, D. (2016). The effects of financial balance transfer and 

regional own-source revenue on regional expenditure of regencies and 

municipalities in east jawa province. International Journal of Scientific and 

Research Publications, 6(5), 26–30. 

Afnisah, A., Muda, I., & Yahya, I. (2015). The effect of regional original income 

and considera funds on the allocation on the capital shopping budgeting in 

the goverment of the district/city in north sumatera and east java with 

economic growth as a moderating variable. International Journal of 

Scientific and Research Publications, 1(2). 

Aminus, R. (2018). Pengaruh Pendapatan Asli Daerah dan Dana Perimbangan 

Terhadap Belanja Daerah Kabupaten Ogan Ilir. Ekonomi Global Masa Kini 

Mandiri, 9(1). 

Anita, L., Arza, F. I., & Henri, A. (2012). The effect of the specific allocation 

fund, general allocation fund and profit sharing fund on regional budgets 

(empirical study in district and cities in west sumatera). International 

Seminar on Scientific Issues and Trends (ISSIT), 69–78. 

Elezi, S. (2015). Local governance in an international comparing local 

government finance in macadonia with slovenia. European Scientific 

Journal, 11(13), 519–538. 

Fitriana, Nisa Rema. (2022).Pengaruh Kebijakan Desa Terhadap Jumlah 

Penduduk Miskin di Indonesia. Universitas Indonesia. 16–17. 

Ghozali, I. (2016). Aplikasi Analisis Multivariete Dengan Program IBM SPSS 

(8th ed.). Badan Penerbit Universitas Sriwijaya. 

Gujarati, D. N., & Dawn, C. P. (2012). Dasar-dasar Ekonometrika Buku 2 (5th 

ed.). Salemba Empat. 

Gujarati, D. N., & Dawn, C. P. (2015). Dasar- dasar ekonometrika Buku 1 (5th 

ed.). Salemba empat. 

Kartika, M. (2015). Transfer Pusat dan Upaya Pendapatan  Asli Daerah (Studi 

Kasus Kabupaten/Kota di Kalimantan Barat).4(1),45-71 

Kuncoro, M. (2009). Metode Riset Untuk Bisnis & Ekonomi (W. Hardani & D. 

Barnadi (eds.); 3rd ed.). Erlangga. 



13 
 

Kuncoro, M. (2013). Mudah Memahami dan Menganalisis Indikator Ekonomi. 

Jakarta: Erlangga 

Kuncoro, M. (2018). Metode Kuantitatif Teori dan Aplikasi Untuk Bisnis (5th 

ed.). UPP STIM YKPN. 

Lestari, A., & Setyawan, Y. (2017). Analisis Regresi Data Panel Untuk 

Mengetahui Faktor Yang Mempengaruhi Belanja Daerah Di Provinsi Jawa 

Tengah. Telak Manajemen (TEMA), 2, 1–11. 

Mahendra, A. (2018). Analyze the effect of general allocation funds, revenue 

sharing funds and regional income to regional district expenditure in north 

sumatera province. Unimed International Conference on Economics 

Education and Social Science (UNICEES), 71–76. 

Mangkoesoebroto, G. D. (2016). Ekonomi Publik. BPFE. 

Mardiasmo. (2018). Perpajakan Edisi Revisi Tahun 2018. Yogyakarta: Penderbit 

Andi 

Martunis, Darwanis, & Abdulah, S. (2014). Pengaruh Sisa Lebih Perhitungan 

Anggaran dan Pendapatan Asli Daerah Terhadap Belanja Daerah: Analisis 

Perubahan APBD Kabupaten/Kota Se-Aceh. Jurnal Telaah Dan Riset 

Akuntansi, 7(1), 52–57. 

Masdjojo, G. N., & Sukartono. (2019). Pengaruh pendapatan asli daerah dan dana 

perimbangan terhadap belanja daerah serta analisis flypaper effect 

kabupaten/kota di jawa tengah tahun 2006-2008. Telak Manajemen (TEMA), 

6(1), 32–50. 

Mohammed, A., Ahmed, B. B., & Salihu, A. M. (2015). Expenditure and 

internally generated revenue relationships: an analysis of local goverment in 

adamawa state, nigeria. International Refereed Research, 6(3), 67–77. 

Mooy, P. C. A., & Yuliastuti, R. (2019). Pengaruh Pendapatan Asli Daerah, Dana 

Perimbangan dan Jumlah Penduduk Terhadap Belanja Daerah. Ilmu Dan 

Riset Akuntansi, 8(11). 

Nailufar, F., & Sufitrayati. (2019). Pengaruh Pendapatan Asli Daerah dan Dana 

Alokasi Khusus terhadap Belanja Daerah di Kota Banda Aceh. Samudra 

Ekonomi Dan Bisnis, 10(1). 

Novriantoro, R., & Soleh, R. (2018). Pengaruh desentralisasi fiskal terhadap 

pendapatan asli daeah dan belanja publik kabupaten/kota di pulau sumatera 

pada tahun 2015-2017. Jurnal Ekonomi & Bisnis Dharma Andalas, 20(2), 

327–236. 

Prasetya, F. (2012). Modul ekonomi publik bagian V: Teori Pengeluaran 



14 
 

Pemerintah. In Ekonomi Publik. Universitas Brawijaya. 

Putri, R. L., Nirwanto, N., Assih, P., & Darmawan, W. (2020). The Importance of 

Regional Income, Balance Fund and Demography on Flypaper Effect 

Through The Regional Government Expenditure. International Journal of 

Research in Humanities and Social Studies, 7(2), 33–35. 

Safa’ah, L. N., Rahmawati, E., Novem, A., Azizah, F. K., & Anwar, S. (2021). 

Pengaruh Pendapatan Asli Daerah, Dana Bagi Hasil dan Jumlah Penduduk 

Terhadap Belanja Daerah di Provinsi Jawa Timur. Ekonomi, Manajemen, 

Bisnis Dan Sosial (EMBISS), 1(4), 288–289. 

Sanusi, A., & Yusuf, M. (2018). Pengaruh pendapatan asli daerah, produk 

domestik regional bruto, jumlah penduduk, indeks pembangunan manusia, 

pertumbuhan ekonomi terhadap belanja daerah di sumatera utara tahun 2013-

2015 pendekatan panel regression. Kajian Ekonomi Dan Kebijakan Publik, 

3(1), 50–57. 

Sasana, H. (2011). Analisis Determinan Belanja Daerah di Kabupaten/Kota 

Provinsi Jawa Barat dalam Era Otonomi dan Desentralisasi Fiskal. Jurnal 

Bisnis Dan Ekonomi, 18(1). 

Solikin, A. (2016). Analisis Flypaper Effect pada Pengujian Pengaruh Dana 

Alokasi Umum (DAU), Pendapatan Asli Daerah (PAD), dan Sisa Lebih 

Perhitungan Anggaran (SILPA) terhadap Belanja Pemerintah Daerah di 

Indonesia (Studi Tahun 2012-2014). Jurnal Akuntansi Dan Bisnis, 16(1), 11–

25. 

Sri, L., & Suyana, U. M. (2019). The effect of local goverment own revenue and 

revenue sharing funds on economic ferformance and community welfare 

through capital expenditure of regency/city in bali Province. RJOAS, 7(91), 

67–87. 

Sugiyono. (2012). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Alfabeta. 

Wahyuningsih, T. (2020). Ekonomi Publik (Monalisa (ed.)). Rajawali Pers. 

Wati, M. R., & Fajar, C. M. (2017). Pengaruh Pendapatan Asli Daerah dan Dana 

Perimbangan Terhadap Belanja Daerah di Kota Bandung. Jurnal Kajian 

Akuntansi, 1(1), 63–76. 

Widarjono, A. (2009). Ekonometrika Pengantar dan Aplikasinya. Ekonisia. 

 

 


